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Abstract. Self-injury is self-injurious behavior without the intention 
of ending one's life as a way to cope with emotional distress. 
Adolescent girls often commit non-suicidal self-injury (NSSI) due to 
peer pressure. The purpose of this study is to understand how fear of 
missing out (FoMO) can influence adolescent girls who are in junior 
high school to commit NSSI. This study used a qualitative approach 
with data collection techniques through semi-structured interviews. 
The subjects in this study consisted of 4 adolescent girls who had a 
history of NSSI in the last 6 months. The results showed that the 
adolescents knew and committed self-harm or NSSI from their peers 
due to the sense of FoMO as well as the emotional and social pressures 
they faced, barcode (wrist cutting), hair pulling, self-hitting and 
pinching are forms of NSSI committed by the 4 adolescent girls. 
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Abstrak. Self-injury adalah perilaku yang dilakukan untuk melukai diri 
sendiri tanpa tujuan untuk mengakhiri hidup sebagai cara untuk 
mengatasi tekanan emosional. Para remaja perempuan kerap kali 
melakukan non-suicidal self-injury (NSSI) karena tekanan teman 
sebaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 
fear of missing out (FoMO) dapat mempengaruhi remaja perempuan 
yang duduk di bangku SMP untuk melakukan NSSI. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara semi terstruktur. Subjek dalam penelitian ini 
terdiri dari 4 orang remaja perempuan yang memiliki riwayat NSSI 
dalam 6 bulan terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para 
remaja tersebut mengetahui dan melakukan self-harm atau NSSI dari 
teman sebaya mereka dikarenakan rasa FoMO juga tekanan emosional 
dan sosial yang mereka hadapi, barcode (wrist cutting), menjambak 
rambut, memukul diri sendiri dan mencubit adalah bentuk NSSI yang 
dilakukan oleh ke 4 remaja perempuan tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah tahap peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang berfokus pada 
pencarian identitas diri. Pada tahap ini, remaja mengalami berbagai perubahan, baik secara 
fisik, pola pikir, maupun pengaruh dari lingkungan sosial. Perubahan tersebut ditandai dengan 
munculnya emosi yang lebih kompleks dan intens, serta kecenderungan emosi yang cenderung 
lebih dinamis dan tidak stabil. Santrock (2016) menyebut masa remaja sebagai periode "storm 
and stress", yang mencerminkan dinamika serta gejolak emosi yang dialami oleh remaja. Masa 
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ini ditandai dengan berbagai tantangan, seperti pencarian identitas, tekanan emosional, 
hubungan sosial yang rumit, tuntutan akademik, pengaruh lingkungan, dan kecenderungan 
perilaku berisiko, yang semuanya menggambarkan kesulitan khas pada fase remaja (dalam 
Wrycza, Susilawati, 2024).  

Perilaku melukai diri sendiri, yang dikenal sebagai self-harm atau self-injury adalah 
tindakan yang dilakukan untuk mengatasi tekanan atau rasa sakit emosional dengan cara 
menyakiti diri tanpa adanya tujuan untuk mengakhiri hidup (Jenny, 2016; Klonsky et al., 2011). 
Self-injury dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu non-suicidal self-injury dan suicidal self-
injury. Non-suicidal self-injury (NSSI) didefinisikan sebagai tindakan yang secara sengaja 
merusak permukaan tubuh tanpa niat bunuh diri (Nock, 2009). Non-suicidal self-injury 
mencakup perilaku seperti mengiris, membakar, mengikis, memukul, atau mengganggu proses 
penyembuhan luka pada tubuh sendiri. Perilaku ini biasanya dilakukan sebagai bentuk 
penghukuman diri, respon terhadap emosi negatif, usaha mencari perhatian, atau sebagai 
pelarian dari situasi atau tanggung jawab tertentu, tanpa adanya niat untuk mengakhiri hidup. 
Sementara itu, suicidal self-injury adalah perilaku melukai diri sendiri yang bertujuan untuk 
menyakiti tubuh, namun cenderung mengarah pada tindakan bunuh diri (Videback, 2020). 
Menurut Whitlock (2009), self-harm umumnya dianggap sebagai fenomena yang banyak terjadi 
pada remaja. Namun, perilaku ini juga dapat dimulai sejak masa kanak-kanak dan berlanjut 
hingga dewasa. Self-harm biasanya muncul pada awal masa remaja, yaitu antara usia 11-15 
tahun, dengan proporsi tertinggi terjadi pada rentang usia 10 hingga 20 tahun. Penemuan ini 
didukung oleh survei di sekolah yang menunjukkan bahwa sekitar 13% hingga 25% remaja 
dilaporkan pernah melakukan self-harm (Radham & Hawton dalam Whitlock, 2009). 

Studi yang dilakukan oleh Wang et al. (2022) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
meningkatkan risiko perilaku NSSI meliputi jenis kelamin perempuan, gejala fisik, perilaku 
bermasalah, rendahnya literasi kesehatan, perundungan, gangguan mental, serta pengalaman 
masa kecil yang tidak menyenangkan. Remaja yang sudah terlibat dalam perilaku NSSI 
cenderung memiliki kemungkinan besar untuk mengulanginya di masa mendatang. Data 
menunjukkan bahwa 25–35% remaja melaporkan setidaknya pernah mengalami satu insiden 
NSSI, dan 12,25% di antaranya melaporkan perilaku NSSI berulang (Plener et al., 2018). Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Thippaiah et al. (2018), metode NSSI yang paling sering 
digunakan oleh remaja adalah memotong kulit dengan benda tajam sebesar 22,5%, diikuti 
ekskoriasi (pengelupasan kulit secara sadar dan berulang) sebesar 22,3%, dan menggigit sebesar 
20,3%. Bagian tubuh yang paling sering menjadi lokasi melukai diri adalah lengan bawah dan 
pergelangan tangan (Albores-Gallo et al., 2014). Penelitian lain mengungkapkan bahwa perilaku 
NSSI yang paling umum di kalangan remaja adalah mencegah penyembuhan luka dengan 
mencabut koreng sebesar 45,7%. Jenis perilaku NSSI lainnya meliputi mencubit sebesar 25,7%, 
memukul atau membenturkan diri ke benda keras sebesar 23,4%, menggigit sebesar 21,9%, 
mencoret-coret kulit dengan huruf atau gambar sebesar 17,1%, mencakar sebesar 16,2%, 
menusuk diri sendiri sebesar 15,5%, menggores sebesar 15,3%, mencabut rambut sebesar 12,8%, 
menggosokkan kulit ke permukaan keras sebesar 11,3%, menelan zat berbahaya sebesar 9,8%, 
dan membakar diri sebesar 9%, (Oktan, 2021). Selain itu, penelitian Tang et al. (2018) 
menemukan bahwa memukul, mencubit area tubuh tertentu, dan mencabut rambut merupakan 
bentuk perilaku NSSI yang paling umum dilakukan oleh remaja (dalam Yudhita & Soetikno, 
2024). 

Lingkungan sosial remaja, terutama hubungan dengan teman sebaya, sangat 
berpengaruh terhadap munculnya Fear of Missing Out (FoMO) dan berpotensi memunculkan 
perilaku Non-Suicidal Self-Injury (NSSI), hal ini dikarenakan dalam lingkungan sosial remaja, 
norma atau standar yang diterapkan dalam kelompok teman seringkali menciptakan tekanan 
untuk “menjadi bagian” dari komunitas tersebut. Ketika seorang remaja merasa tidak mampu 
mengikuti kegiatan, pencapaian, atau gaya hidup teman-temannya, mereka mungkin 
mengalami FoMO yang intens dan dapat memunculkan emosi negatif seperti rasa rendah diri, 
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malu, dan kecewa dampak dari perasaan tidak berharga akibat tekanan sosial dapat membuat 
remaja melukai diri sendiri sebagai bentuk pelepasan emosi negatifnya. Selain itu, tekanan dari 
teman sebaya (peer pressure) juga memiliki peran besar dalam membangun FoMO dan 
meningkatkan risiko NSSI pada remaja. Remaja sering kali menghadapi situasi di mana mereka 
merasa terpinggirkan dari aktivitas atau percakapan tertentu dalam kelompoknya. Ketika 
mereka merasa "tidak diikutsertakan," rasa takut kehilangan (missing out) meningkat. Dalam 
upaya untuk mendapatkan perhatian atau validasi dari kelompok, remaja mungkin 
menggunakan NSSI sebagai cara untuk menarik perhatian teman-temannya. Mereka berharap 
perilaku tersebut dapat membuat mereka terlihat "butuh bantuan" atau "bermasalah," sehingga 
orang lain akan lebih peduli. 

Perilaku self-harm pada remaja saat ini menjadi masalah serius yang tidak dapat 
diabaikan sehingga angka kejadiannya yang terus meningkat dan dampaknya yang merusak bagi 
kesehatan mental dan fisik bagi remaja. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh YouGov 
Omnibus menemukan sebanyak 36% orang Indonesia di segala usia pernah melakukan perilaku 
melukai diri sendiri selama hidupnya dan sebanyak 7% anak muda indonesia melaporkan sering 
melukai diri sendiri (Ho, 2019). Salah satu faktor yang signifikan dalam memicu perilaku self-
harm pada remaja adalah pengaruh lingkungan, terutama dari teman sebaya. Remaja sangat 
rentan terhadap pengaruh sosial, dan ketika mereka melihat teman-teman mereka melakukan 
self-harm, mereka mungkin merasa terdorong untuk melakukan hal yang sama. Fenomena ini 
dikenal sebagai peer pressure atau pengaruh teman sebaya. Ketika remaja melihat teman 
temannya melakukan self-harm, mereka mungkin menganggap tindakan tersebut sebagai hal 
yang normal atau bahkan keren. Selain itu remaja menganggap perilaku tersebut sebagai cara 
untuk mengatasi masalah atau emosi yang kompleks, seperti stress, depresi, atau kecemasan, 
yang sulit mereka ungkapkan dengan kata kata. 

Data terbaru menunjukan bahwa sekitar 20,21% remaja indonesia pernah melakukan  
perilaku menyakiti diri sendiri (self-harm), dengan 93% diantaranya merupakan remaja 
perempuan (Morgan, et al., 2017), semakin banyak remaja di Indonesia memilih untuk 
menyakiti  diri sendiri sebagai cara mengatasi masalah. Fenomena ini bukan lagi sekadar tren, 
tetapi krisis kesehatan mental yang serius. Pengaruh teman sebaya sering dianggap sebagai fase 
normal dalam kehidupan remaja. Namun, bagi sebagian remaja, pengaruh ini dapat menjadi 
sangat berbahaya, mendorong mereka untuk melakukan tindakan self-harm yang merusak 
bahkan membahayakan.  

Penelitian mengenai self-harm telah banyak dilakukan, terutama pada remaja, dan 
sebagian besar studi sebelumnya membahas berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku ini. 
Beberapa penyebab utama yang sering diidentifikasi meliputi pengalaman traumatis di masa 
lalu, emosi negatif seperti kecemasan atau depresi, perasaan kesepian, buruknya hubungan 
sosial, serta kurangnya pemahaman tentang bahaya dan dampak jangka panjang dari perilaku 
self-harm. Namun, penelitian ini secara khusus berfokus pada self-harm yang terjadi pada 
remaja perempuan jenjang SMP, dengan penekanan pada pengaruh rasa FoMO di lingkungan 
sosial mereka. FoMO, yang merupakan ketakutan akan ketinggalan atau tidak terlibat dalam 
aktivitas atau pengalaman tertentu, dapat mendorong remaja perempuan tersebut untuk 
terlibat dalam self-harm sebagai bentuk pelarian, adaptasi, atau upaya untuk mengikuti 
tekanan sosial dan arus pertemanan di sekitar mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami lebih dalam bagaimana FoMO menjadi salah satu penyebab signifikan perilaku self-
harm pada kelompok usia tersebut dan mendalami perilaku self-harm pada remaja perempuan 
yang dipengaruhi oleh tekanan teman sebaya. Fokus penelitian adalah untuk memahami 
bagaimana interaksi dan tekanan sosial dalam kelompok teman sebaya dapat mendorong 
remaja perempuan untuk melukai diri sendiri, serta faktor-faktor psikologis dan emosional yang 
terlibat. 
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METODE 
Identifikasi Variabel 
Variabel yang diambil pada penelitian ini adalah self-harm. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami perilaku self-harm 
pada siswa SMP secara lebih mendalam. Peneliti bertujuan menggali perspektif, motivasi, 
konteks, dampak dan pengalaman langsung dari para subjek terkait self-harm yang dilakukan 
dengan wawancara semi-terstruktur. Observasi non-partisipan juga dilakukan untuk mengamati 
secara langsung perilaku atau fenomena yang relevan dengan penelitian ini, sehingga dapat 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai self-harm yang dilakukan oleh siswa 
SMP tersebut.  
 
Subjek Penelitian 

Peneliti memanfaatkan pihak ketiga untuk mencari partisipan yang memenuhi kriteria 
pada SMP Q. Pihak ketiga berperan untuk memberikan informasi dasar seperti nama lengkap 
dan konfirmasi kesediaan dari partisipan. Pada penelitian ini, partisipan yang memenuhi kriteria 
berjumlah empat orang, partisipan yang dipilih adalah yang memiliki kriteria seperti berikut :  

 
Tabel 1. Karakteristik partisipan 

No Gender  Usia Kelas Sekolah Riwayat 

1. Perempuan 13 VII SMP Q Seminggu terakhir 
2. Perempuan 13 VII SMP Q Seminggu terakhir 
3. Perempuan 13 VII SMP Q  Sebulan terakhir 
4. Perempuan 13 VII SMP Q Tidak pernah 

 
Kriteria partisipan penelitian adalah siswa dari SMP Q kelas VII yang pernah melakukan 

self-harm dengan jangka waktu minimal 6 bulan terakhir. Batasan waktu ini diperlukan guna 
untuk memperoleh hasil yang lebih relevan dengan kondisi terkini.   

Terdapat 6 partisipan dalam penelitian ini. Seluruh partisipan adalah perempuan 
berumur 12 hingga 15 tahun. Didasarkan pada fakta bahwa remaja perempuan sering mengalami 
perubahan hormonal dan tekanan sosial yang lebih intens sehingga lebih rentan terhadap 
perilaku self-harm. Peneliti juga tidak menemukan siswa laki-laki pada SMP Q tersebut yang 
melakukan self-harm. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif yang merujuk pada konsep 
(Sugiyono, 2021). Penelitian kualitatif didasarkan pada filosofi post-positivisme karena 
penelitian ini cocok untuk mempelajari objek-objek alam (bukan eksperimen). Peneliti 
berkontribusi sebagai sarana utama dan pengambilan sampel. Sumber data dilakukan dengan 
purposive dan snowball yang ditargetkan menggunakan teknik survei menggunakan triangulasi 
(kombinasi), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan kepada makna daripada generalisasi (Sugiyono dalam Fadli, R. M, 2021).  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 Desember 2024 di SMP Q. Data dikumpulkan 
melalui wawancara yang berlangsung selama 15 menit, dengan fokus pertanyaan pada dua 
aspek, yaitu hubungan intrapersonal dan hubungan interpersonal. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara dan 
handphone. Lembar wawancara digunakan sebagai patokan pertanyaan yang akan diajukan 
pada partisipan sedangkan handphone digunakan untuk merekam wawancara dan dokumentasi 
dengan izin dari partisipan. 
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 Teknik Analisis 
 Dari semua siswi kelas VII pada SMP Q, hanya dua orang siswi yang tidak melakukan 
perilaku self-harm tersebut. Hasil analisis peneliti setelah melakukan wawancara menunjukkan 
: perilaku self-harm yang terjadi pada siswi SMP Q diawali oleh lingkungannya. Dimana 
partisipan pertama kali mengetahui mengenai self-harm melalui interaksi dengan teman-teman 
sebayanya. Setelah itu, pemahaman dan praktik partisipan terkait self-harm dipengaruhi oleh 
faktor-faktor internal (intrapersonal) dan relasi dengan orang lain (interpersonal).  

Tiga dari empat partisipan yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka kesulitan 
untuk mengungkapkan emosi yang dirasakan. Partisipan sering merasa gagal, sedih, takut dan 
marah. Ketika perasaan tersebut muncul, partisipan memilih untuk memendam perasaan 
tersebut dan menyalurkannya melalui tindakan self-harm ketika tidak sanggup untuk menahan 
perasaannya.  

Hubungan dengan teman sebaya menjadi faktor pendukung self-harm dilakukan. Yaitu 
ketika adanya ajakan dari teman partisipan untuk melakukan tindakan self-harm bersama. 
Selain itu, masalah yang terjadi dengan teman sebaya memperkuat alasan mereka melakukan 
tindakan tersebut.  

 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswi-siswi pada SMP Q ini mengetahui self-harm atau NSSI 
dikarenakan adanya FoMO dari teman-teman sebayanya. Lalu ketika mereka dihadapkan pada 
sebuah masalah, mereka memilih self-harm sebagai cara mereka dalam mengatasi tekanan 
karena pengaruh dari teman sebaya. 
  
Regulasi Emosi  

Kemampuan individu dalam memahami, mengenali dan mengelola emosinya secara 
efektif dan tindakan yang dilakukan saat merasa marah, sedih, atau stres. Saat sedang merasa 
marah atau sedih partisipan V mengatakan jika dirinya suka menjambak rambut, mencubit dan 
memukul dirinya sendiri. Partisipan N terkadang memilih bercerita, semetara Partisipan K dan 
M lebih memilih diam dan memendam emosi mereka.  
“Aku sih ngelakuin barcode tangan suka kalo lagi sendirian teh, gak mau diliat orang” 
“Kadang sih aku sering cubit-cubit tangan atau jambak rambut gitu” 
“Paling di diemin aja. Minum.” 
 
Mengatasi Mati Rasa Emosional   

Kondisi ini ditandai dengan kesulitan merasakan emosi, baik positif maupun negatif, yang 
dapat membuat seseorang merasa tidak hidup atau kehilangan hubungan dengan dirinya sendiri 
dan lingkungan. Pada kondisi ini partisipan N dan M mengatakan tidak merasa kesulitan untuk 
merasakan emosi negatif maupun positif sedangkan berdasarkan pernyataan dari partisipan K, 
pada beberapa masalah partisipan K cukup kesulitan untuk merasakan emosi yang ia rasakan 
dalam beberapa situasi tertentu. Meskipun ia berusaha untuk merasakan dan memahami 
perasaan yang muncul, pada beberapa masalah yang dihadapinya. Sementara partisipan V, 
mengatakan bahwa ia merasa kesulitan untuk merasakan emosi negatif maupun positif.  
“Pas aku baru tadi semalem tuh kan ngerasa capek tapi kaya gak sedih, gak apa-apa, tiba-tiba 
nangis.”                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
“Suka bilang langsung ke teman atau dipendam.” 
“Kaya pernah waktu itu ada teman yang ngejahilin.” 
 
Penghukuman Diri  

Perilaku di mana seseorang secara sadar menyakiti atau menghukum dirinya sendiri 
sebagai respons terhadap perasaan bersalah, malu, rendah diri, atau kebencian terhadap 
dirinya sendiri. Perilaku ini seringkali terkait dengan emosi negatif yang intens dan keyakinan 
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bahwa individu "layak" menerima hukuman akibat kesalahan atau kekurangan yang mereka 
rasakan. Partisipan V menjambak rambutnya sebagai bentuk penghukuman dirinya. Namun, 
partisipan V tidak melakukan tindakan tersebut di depan teman-temannya. Partisipan K selalu 
mempertanyakan untuk apa dia hidup ketika melakukan kesalahan. Partisipan K juga menyayat 
pergelangan tangannya ketika rasa bersalahnya tidak bisa ia bendung lagi. Sedangkan ketika 
merasa bersalah partisipan N mencoba untuk meminta maaf dan pada akhirnya memendam 
perasaannya sendiri. Sedangkan partisipan M menyatakan bahwa ia tidak pernah melakukan 
self-harm sebagai bentuk hukuman pada dirinya sendiri.  
“Biasanya aku ngejambak rambut, kaya mukulin diri sendiri terus nyubit-nyubit diri sendiri.” 
 “Jadi aku kaya ‘ah yaudah, ngapain hidup’.” 
   
Ekspresi Distress Kepada Orang Lain  

Perilaku atau tindakan yang dilakukan seseorang untuk menunjukkan bahwa mereka   
sedang mengalami kesulitan emosional, fisik, atau psikologis yang berat. Tindakan ini biasanya 
terjadi ketika individu merasa tidak mampu mengatasi beban yang dirasakannya   sendiri dan 
ingin menyampaikan rasa sakit atau penderitaannya kepada orang di sekitarnya. Partisipan N, 
K dan M menyatakan bahwa teman-temannya selalu menjauh, dan tidak   mempunyai teman. 
Partisipan V berkata bahwa teman-temannya selalu mendekatinya disaat-saat tertentu, setelah 
itu temannya kembali menjauhi partisipan V.                                                                                                                                                                                                                           
“Kaya waktu itu kan aku pernah ngelakuin kesalahan, terus ternyata kaya dijauhin.” 
“Kalau aku lagi susah kaya kenapa sih orang-orang gak ada yang bantuin aku.”                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
Mencari Dukungan atau Perhatian  

Usaha yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan respons emosional, fisik, atau sosial 
dari orang lain. Perilaku ini sering kali muncul sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan 
emosional yang tidak terpenuhi, terutama dalam situasi di mana individu merasa kesepian, 
kewalahan atau tidak memiliki cara lain untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi. Keempat 
partisipan mengatakan bahwa mereka tidak melakukan self-harm untuk mendapat perhatian 
dari siapapun.  
“Biasa aja sih, kaya ‘yaudah lah udah tau semuanya’ gitu.” 
“Sejujurnya sih aku cari itu ya kalo misalnya gak bisa ngontrol diri sendiri, kalo aku cerita gak 
ada yang dengerin, gak bisa ngendaliin emosi tetep aja banyak yang nyakitin.” 
 
Pengaruh Sosial 

Perubahan perilaku, sikap, atau emosi seseorang yang dipengaruhi oleh interaksi dengan 
orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. Partisipan menirukan perilaku self-
harm dari teman sebayanya. Partisipan V menyatakan bahwa ia hampir mengikuti perilaku self-
harm karena pengaruh sosial media. Akhirnya partisipan V melakukan self-harm dipengaruhi 
oleh teman-temannya di kelas.  
“Waktu itu pernah ada kaca yang pecah trus A ambil pecahan kaca itu sambil bilang ‘hey ayo 
kita ngebarcode!’gitu. Trus ada yang ikutan ngebarcode.”  
“Temen SD aku ada yang suka barcode.”  
“Ada kakak kelas, kelas 8 yang suka ngebarcode. Jadi aku ngiranya oh disini ternyata boleh 
kaya gitu.” 
 
DISKUSI 

Fenomena self-harm atau non-suicide self-injury (NSSI) sangat meresahkan bagi siswi-
siswi SMP Q. Faktor utama yang menyebabkan perilaku tersebut adalah pengaruh sosial dari 
teman sebaya, khususnya dalam fenomena Fear of Missing Out (FoMO). Para siswi remaja sering 
meniru tindakan menyakiti diri sendiri untuk menyalurkan emosi negatif dan mengatasi stres 
atau tekanan. Analisis lebih lanjut terhadap regulasi emosi menunjukkan adanya kesulitan 
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dalam menangani emosi, terutama kemarahan dan kesedihan. Beberapa siswi menggunakan 
cara-cara destruktif seperti mencubit dan memukul diri sendiri, sementara siswi lainnya lebih 
memilih untuk memendam emosi. Lebih jauh lagi, self-harm juga dikaitkan dengan fenomena 
menghukum diri sendiri, dimana seseorang merasa  dihukum atas kesalahan yang diperbuatnya.  

Studi ini menyoroti sejauh mana pengaruh sosial, terutama pengaruh teman sebaya, 
mempengaruhi perilaku menyakiti diri sendiri di kalangan gadis remaja. Media sosial juga 
membantu mendorong trend ini. Sebagian besar partisipan mengatakan bahwa mereka tidak 
melukai diri sendiri untuk mencari perhatian, tetapi kesulitan menerima dukungan sosial dari 
orang-orang di sekitar mereka membuat mereka merasa semakin terisolasi dan menyebabkan 
mereka terlibat dalam perilaku merusak diri sendiri. Ia mengakui bahwa mudah untuk 
terjerumus dalam perilaku tersebut dan perangkap sehingga sering kali setiap mereka 
dihadapkan dengan masalah mereka memilih self-harm sebagai jalan keluar. Adapun alasan 
lainnya adalah karena mereka penasaran dengan apa yang dilakukan teman sebayanya. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan program intervensi. Intervensi 
harus fokus pada peningkatan keterampilan pengaturan emosi, membangun dukungan sosial 
yang positif, dan mendidik remaja tentang risiko bahaya menyakiti diri sendiri dan alternatif 
yang lebih sehat untuk mengatasi masalah. Selain itu, peran keluarga dan sekolah dalam 
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung juga penting. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-harm pada siswi-siswi SMP Q dipengaruhi oleh 
tekanan teman sebaya dan media sosial, terutama melalui fenomena Fear of Missing Out 
(FoMO). Para siswi cenderung melukai diri untuk mengatasi stres dan emosi negatif, diperburuk 
dengan ketidakmampuan mengelola perasaan dan kurangnya dukungan sosial. Perasaan 
bersalah sering menyertai perilaku ini. Untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan pendekatan 
komprehensif melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat, dengan fokus pada 
pengembangan keterampilan sosial-emosional, menciptakan lingkungan yang mendukung, serta 
edukasi tentang alternatif yang lebih sehat. 

 
SARAN 

Perilaku self-harm ataupun (NSSI) bukanlah suatu hal yang bisa diikuti, dilakukan dan 
bukan merupakan suatu trend. Pemberian edukasi mengenai dampak dan bahaya self-harm 
atau non-suicidal self-injury (NSSI) sangat penting bagi remaja.  

Sedangkan saran untuk peneliti selanjutnya yaitu perlunya untuk memahami faktor-
faktor yang mendasari perilaku self-harm, baik dari aspek psikologis, sosial, ataupun budaya 
sehingga dapat dirancang intervensi yang lebih efektif. 
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